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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun dan menghasilkan instrumen uji diagnostik 
untuk mengetahui kesalahpahaman siswa mengenai materi suhu dan panas kelas XI 
bahkan semester di SMA Negeri 2 Bantul. Desain penelitiannya adalah penelitian dan 
pengembangan, menentukan dan pengembangan instrumen uji diagnostik konsep fisika 
siswa SMA tentang suhu dan panas. Ada dua tahap dalam penelitian. Tahap pertama, 
secara teoritis, adalah uji validitas konten dengan penilaian ahli di mana para ahli 
meninjau dan memberikan masukan untuk perbaikan instrumen, dalam hal ini konsultan 
dan fisikawan. Setelah itu, alat uji coba dilakukan. Tahap kedua adalah uji reliabilitas 
instrumen. Hasil penelitian ini adalah pemenuhan instrumen uji diagnostik untuk siswa 
SMA Negeri 2 Bantul. Hasil yang diperoleh dari uji diagnostik suhu dan bahan panas 
yang diperoleh dapat diterima dengan sedikit revisi. Hasil uji reliabilitas dengan rumus 
KR-20 diperoleh nilai alpha 0,760 dengan kriteria reliabilitas tinggi. Pada penelitian ini 
nilai nilai kesulitan butir diperoleh nilai p 0,270 sampai 0,620. Indeks kekuatan berbeda 
dari 0,243 menjadi 0,578. Dilihat dari distribusi jawaban yaitu persentase pengambil 
tes yang menanggapi jawaban alternatif, semua pengamat tampaknya telah berfungsi 
kecuali item nomor satu. Konsep yang membuat kesalahpahaman dalam suhu dan 
bahan panas meliputi: (a) Mengamati kesalahan pemahaman konsep pada definisi 
Sub-material panas (b) konsep tipe pemanasan, panas laten dan kapasitas kalor (c) 
konsep tipe panas, panas laten dan kapasitas, panas laten dan kapasitas panas (d) 
konsep perubahan bentuk.
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Abstrack 
The study is aimed at arranging and producing diagnostic test instrument to reveal 
students misconception in the material of temperature and heat of Class XI even 
semester at SMA Negeri 2 Bantul. The research design was research and development, 
examining and developing diagnostic test instruments of high school students physics 
concepts on temperature and heat. There are  two stage in the research. The first stage, 
theoretically,  was content validity test by expert judgment in which the experts reviewed 
and provided input for the instrument improvement, in this case the consultants and 
physicists. Afterwards, the instrument trial was conducted. The second stage was 
the instrument reliability test.The result of this research was the accomplishment of 
diagnostic test instrument for students of SMA Negeri 2 Bantul. The results gained of 
diagnostic tests of temperature and heat materials obtained can be received with little 
revision. Reliability test results with the formula KR-20 obtained alpha value 0.760 with 
high reliability criteria. In this study the value of grain difficulty value obtained p value 
of 0.270 to 0.620. The power index differs from 0.243 to 0.578. Judging from the answer 
distribution that is the percentage of test takers responding to alternative answers, all
the observers appear to have functioned except item number one. Concepts that create 
misconceptions in temperature and heat materials include: (a) Observation the error of 
understanding concepts on Sub-Material definition of heat (b) concept of heating type, 
latent heat and caloric capacity (c) the concept of heat type, heat latent and capacity, 
latent heat and heat capacity (d) the concept of form changing.
Keyword: diagnostic test, hot temperature
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Pendahuluan
Berdasarkan data yang dilaporkan oleh 
TIMSS (Trends in International Mathematics 
and Science Study,2011), prestasi pelajaran 
IPA Fisika siswa Indonesia di Asia Tenggara 
tergolong sangat rendah. Indonesia berada 
di bawah Negara tetangga, seperti Singapura 
dan Malaysia. Data TIMSS tahun 2011 
menunjukkan rata-rata skor prestasi sains 
siswa Indonesia yaitu 406. Sedangkan, siswa 
Singapura mencapai rata-rata 590, dan 
Malaysia 426. Hal ini menunjukkan peringkat 
Sains Indonesia sangat tertinggal.
Isu aktual yang berkembang dalam 
pendidikan saat ini adalah rendahnya 
pemahaman membaca, matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa Indonesia. Dapat 
dilihat dari hasil penelitian Tim Progammer of 
International Student Assessment (PISA) 2006 
yang diterbitkan Selasa, 4 Desember 2007, 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
(reading literacy) anak-anak usia 15 tahun 
berada pada peringkat ke-48, kemampuan 
matematika berada pada peringkat ke-50, dan 
kemampuan Ilmu Pengetahuan Alam berada 
pada peringkat ke-50 dari 57 negara yang 
diteliti (OECD,2007). minim terutama yang 
berkaitan dengan ketersediaan buku-buku 
pendukung kegiatan literasi, yaitu buku-buku 
yang berifat non akademik.
Permasalahan pendidikan yang mendasar 
sering berkaitan dengan penanaman 
pemahaman konsep yang kadang-kadang 
keliru. Sebagian orang berpendapat bahwa 
kesalahan pemahaman siswa terhadap suatu 
konsep Fisika adalah sesuatu yang wajar dan 
dapat dianggap sebagai kurang berhasilnya 
proses belajar mengajar. Kesalahan 
pemahaman konsep oleh siswa secara 
konsisten akan mempengaruhi efektivitas 
proses belajar selanjutnya dari siswa yang 
bersangkutan. Setelah pembelajaran di 
sekolah, ternyata seringkali kerangka konsep 
yang telah dibangun oleh siswa tersebut 
menyimpang dari konsep yang benar. 
Selanjutnya kerangka konsep siswa yang salah 
tersebut akan disebut sebagai miskonsepsi.
Kemampuan guru dalam mendeteksi 
kesulitan dan kelemahan siswa merupakan 
tantangan dalam kegiatan pembelajaran untuk 
mengantarkan siswa mencapai keberhasilan 
dalam belajar. Tes diagnostik akan sangat 
bermanfaat untuk mengetahui kesulitan 
belajar siswa dan merupakan langkah awal 
untuk perbaikan proses belajar mengajar.
Berdasarkan paparan di atas, maka 
peneliti berpandangan sangat perlu dilakukan 
pengembangan instrumen tes diagnostik untuk 
mata pelajaran fisika siswa SMA yang dapat 
menelusuri penyebab-penyebab kesalahan 
konsep  belajar siswa melalui interpretasi 
kualitatif dan sekor kuantitatif.
Miskonsepsi dapat dipandang sebagai 
suatu pengertian yang tidak akurat terhadap 
konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifi 
kasi contoh-contoh yang salah, dan hubungan 
konsep-konsep yang tidak benar. Bentuk 
miskonsepsi dapat berupa kesalahan konsep, 
hubungan yang tidak benar antar konsep, dan 
gagasan intuitif atau pandangan yang keliru 
(Suparno, 2005) dalam Sastradi (2013,p. 15).
Miskonsepsi terbentuk secara alami dan 
tidak terelakkan dari bagian proses belajar. 
Miskonsepsi sering dibawa siswa dari tingkat 
sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. 
Konsep massa, gaya berat, berat atau beban, 
kelembaman massa dan massa gravitasi 
juga merupakan konsep yang paling sering 
menimbulkan miskonsepsi di dalam ilmu fisika 
oleh para siswa, dari sekolah menengah hingga 
ke universitas (Gonen,2008) dalam Sastradi 
(2013, p.15). 
Penyampaian informasi yang kurang jelas 
dan kurang lengkap yang diterima oleh siswa 
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dalam proses belajar juga diduga sebagai 
penyebab terjadinya miskonsepsi. Bahkan 
pemilihan strategi pengajaran yang kurang 
tepat, misalnya penggunaan analogi yang 
kurang tepat, dapat juga mengganggu proses 
berpikir siswa dan mendapat kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep yang dipelajari.
Suparno (2013,p. 4) mendefinisikan 
bahwa miskonsepsi atau salah konsep 
menunjuk pada suatu konsep yang tidak 
sesuai dengan pengertian ilmiah atau 
pengertian yang diterima para pakar dalam 
bidang itu. Sedangkan Berg dalam Andriani, 
dkk (2015,p.363) mendefinisikan miskonsepsi 
adalah konsep awal atau intuisi yang tidak 
sesuai dengan konsep ilmiah yang disepakati 
para ahli. 
Definisi miskonsepsi menurut peneliti 
adalah konsepsi siswa yang tidak cocok dengan 
konsepsi kebenaran ilmiah. Konsepsi tersebut 
pada umumnya dibangun berdasarkan akal 
sehat (common sense) atau dibangun secara 
intuitif dalam upaya memberi makna terhadap 
dunia pengalaman mereka sehari-hari dan 
hanya merupakan eksplanasi pragmatis 
terhadap dunia realita.
Weeden, Winter & Broadfoot (2007, p. 
20) mendefinisikan tes diagnostik sebagai 
tes untuk menemukan indikasi seberapa 
jauh perbedaan antara penampilan atau 
kemampuan yang diharapkan. Atau tes yang 
digunanakan untuk mengidentifikasi masalah-
masalah spesifik yang mungkin dialami anak. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, 
dapat didefinisikan bahwa tes diagnostik adalah 
tes yang dipergunakan untuk mengidentifikasi 
letak kelebihan dan kekurangan, pengetahuan 
awal, jarak antara kemampuan awal dan 
kemampuan yang diharapkan, dan miskonsepsi 
siswa, serta upaya untuk mengetahui penyebab 
kekurangan-kekurangan tersebut. 
Dengan demikian ada empat hal yang 
berkaitan dengan tes diagnostik, yaitu untuk: 
(1) mengidentifikasi dan mengetahui letak 
kelebihan dan kekurangan tertentu siswa, 
(2) mengetahui ketidakmampuan dalam 
kinerja siswa, dan jika mungkin mengetahui 
penyebabnya, dan  (3) mengetahui miskonsepsi 
siswanya. 
Diagnostic assessment strateges 
are focused on assessing students prior 
knowledge, strenghths, weaknesses and skill 
levels. Formative assisment are directed at 
providing immediate feedback and evidence of 
student performance. Summative assesments 
are more comprehensive and are typically 
administered at the end of a specific unit or 
timeframe (The education Alliance, 2006,p.14)
Penilaian diagnostik adalah suatu 
pendekatan yang sangat menguntungkan 
dalam pengukuran. Di dalam pengujian yang 
lain, para siswa yang berbeda bisa mendapat 
skor yang sama untuk kesulitan belajar yang 
berbeda, tetapi di dalam pengujian diagnostik, 
perbedaan-perbedaan ini dapat ditemukan 
dan menjadi informasi bersama antara siswa 
dan guru. Penilian diagnostik memberikan 
peluang melakukan suatu proses pengujian 
untuk melayani satu tindakan tambahan 
selain tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan, 
dan dapat digunakan untuk mengintegrasikan 
proses pembelajaran dan penilaian. 
Kelebihan tes diagnostik dibandingkan 
tes lainnya menurut beberapa tulisan di atas 
dapat ditelusuri sebagai berikut: (1) dalam tes 
diagnostik perbedaan alasan suatu jawaban 
akan dapat dianalisis dan akan mendapatkan 
skor yang berbeda, sedangkan dalam tes lainnya 
siswa yang memiliki alasan yang berbeda, bisa 
jadi akan mendapatkan skor yang sama, (2) 
dalam tes diagnostik dapat dilakukan proses 
pengujian sebagai layanan terhadap tambahan 
tujuan pengajaran sebagai tambahan 
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pengujian tradisional, (3) tes diagnostik dapat 
diintegrasikan dengan pembelajaran, (4) 
melalui tes dapat dilakukan pemilihan materi 
ajar sesuai dengan kebutuhan siswa, (5) tes 
diagnostik digunakan untuk mendeteksi 
kesulitan belajar sekaligus penyebabnya yang 
tidak dapat diungkapkan oleh tes formatif atau 
tidak dapat dicek oleh pembelajaran remedial 
model tes lainnya. Sedangkan kelemahannya, 
tindak lanjut tes diagnostik harus dilakukan 
secara individual karena masing-masing siswa 
memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-
beda. Sehingga memerlukan tenaga guru dan 
waktu yang lebih banyak. Hal ini akan teratasi 
dengan semakin meningkatnya jumlah guru 
dan ditingkatkannya profesionalisme guru, 
sehingga lebih banyak waktu yang disediakan 
guru untuk siswanya.
Perbedaan para ahli dalam mendefinisikan 
tes diagnostik menunjukkan perbedaan sudut 
pandang para pakar tersebut.
Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori 
Penelitian dan Pengembangan  (Research 
& Development), yakni pengembangan 
instrumen tes diagnostik mata pelajaran Fisika 
SMA menggunakan modifikasi dari Mardapi 
(2008,pp.88-97).  Lokasi penelitian dilaksanakan 
di SMA Negeri Bantul. Waktu penelitian 
dilaksanakan mulai bulan Oktober 2016 sampai 
dengan Maret 2017. Subjek penelitian terdiri 
dari 98 siswa kelas XI Ipa 2, 3,4,dan 6. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan instrumen tes diagnostik yang berupa 
pertanyaan pilihan ganda yang dikembangkan 
dari indikator materi suhu dan kalor. Tes 
konseptual yang diberikan berupa pertanyaan 
seputar pemahaman siswa mengenai konsep 
suhu dan kalor, konsep kalor jenis dan kapasitas 
kalor, konsep perubahan wujud benda, serta 
konsep perpindahan kalor.Ada tiga analisi data 
yang dilakukan; (1)Secara teoritis uji validitas 
konstruk dalam instrumen ini dengan expert 
judgment dimana para pakar mencermati 
dan memberi masukan untuk memperbaiki 
instrumen. Dalam hal ini adalah dosen 
pembimbing dan ahli fisika ; (2) Secara empirik 
analisis dengan  bantuan progam Iteman. Untuk 
melihat daya beda butir soal, tingkat kesukaran 
butir, dan efektivitas distraktor; (3) Reliabilitas 
instrumen ditentukan dengan menghitung 
koefisien Alpha menggunakan bantuan 
progam Iteman. Koefisien Alpha dianggap 
memadai apabila nilainya 0.7, artinya suatu 
instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai 
nilai koefisien alpha sekurang-kurangnya 0.7
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Setelah instrumen diujicobakan kepada 
siswa SMAN  2 Bantul sebanyak 4 kelas dengan 
jumlah siswa sebanyak 98 siswa, maka diperoleh 
data hasil uji coba tersebut, kemudian akan 
dianalisis uji validitas,reliabilitas dan tingkat 
kesukaran butir soal, berikut penjelasannya. 
Data ujicoba tes diagnostik berupa data 
dikotomus, karena apabila jawaban siswa 
benar akan sesuai dengan kunci dan diskor 
sama dengan satu. Sebaliknya apabila jawaban 
siswa salah akan tidak sesuai dengan kunci 
dan diskor 0. Kejadian ini berlaku pada butir 
tingkat yang pertama dan butir tingkat yang 
kedua. Apabila siswa menjawab benar pada 
butir tingkat pertama dan menjawab benar 
pada butir tingkat yang kedua, maka siswa 
tersebut benar-benar memahami konsep yang 
diungkap dalam butir tersebut. Apabila siswa 
menjawab salah pada butir tingkat pertama 
dan menjawab salah pada butir tingkat yang 
kedua atau siswa menjawab benar pada butir 
tingkat pertama dan menjawab salah pada 
butir tingkat yang kedua atau siswa menjawab 
salah pada butir tingkat pertama dan menjawab 
benar pada butir tingkat yang kedua maka 
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siswa tersebut memiliki miskonsepsi pada 
konsep yang diungkap dalam butir tersebut. 
Hasil tes diagnostik setelah dikoreksi dan 
dianalisis diperoleh hasil persentase untuk tiap 
siswa  dalam tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Persentase penguasaan konsep tiap 
siswa kelas XI IPA 2
NO Nama % skor No Nama % skor
1 SC 8% 14 OK 44%
2 HL 8% 15 MA 48%
3 MH 0% 16 EL 52%
4 WT 72% 17 NO 48%
5 TR 52% 18 ZA 52%
6 EL 44% 19 EL 28%
7 FA 28% 20 IS 24%
8 KR 68% 21 AR 76%
9 AL 40% 22 RO 52%
10 CY 36% 23 RI 4%
11 UZ 8% 24 AG 16%
12 PR 24% 25 RA 60%
13 MI 36% 26 AN 68%
Kesalahan SC terletak pada indikator soal 
perpindahan atau aliran panas (butir soal 
nomor 5)  dan indikator menjelaskan azas 
black (butir soal nomor 13). Miskonsepsi yang 
dialami  SC  menunjukkan  bahwa SC memiliki 
konsep yang kurang tepat mengenai suhu dan 
kalor. Butir soal nomor 5 termasuk dalam jenis 
soal konseptual. Untuk dapat menyelesaikan 
soal dalam bentuk konseptual, siswa harus 
belajar konsep-konsep secara konkret 
sehingga mampu memecahkan permasalahan 
yang ada. SC telah mempunyai pemahaman 
konsep sesudah diadakan pembelajaran 
tentang suhu dan kalor. Selain SC, dalam tabel 
4.2 dapat dilihat bahwa siswa yang bernama 
WT terdeteksi mengalami miskonsepsi pada 
materi suhu dan kalor. Miskonsepsi tentang 
konsep suhu dan kalor yang disebabkan WT 
tidak memahami sub konsep definisi kalor, 
konsep perpindahan/aliran energi panas, 
konsep kalor jenis dan konsep perubahan 
wujud.
Hasil tes diagnostik berikutnya ialah dari 
kelas XI IPA3 SMAN 2 Bantul dengan jumlah 26 
siswa. Diperoleh hasil persentase untuk tiap 
siswa  dalam tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Persentase penguasaan konsep tiap 
siswa kelas XI IPA 3
NO Nama %skor No Nama %skor
1  IZ 68% 14 US 64%
2 DA 60% 15 WI 88%
3 RI 72% 16 HE 92%
4 RA 52% 17 AN 68%
5 FA 72% 18 ME 60%
6 MU 52% 19 NO 88%
7 TS 48% 20 KA 92%
8 ND 56% 21 VE 56%
9 AL 64% 22 LA 64%
10 NU 72% 23 SA 64%
11 AD 72% 24 RI 48%
12 DI    48% 25 NR 88%
13 IN 72% 26 EM 76%
Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa siswa 
mengalami miskonsepsi pada konsep suhu 
dan kalor. Miskonsepsi tentang konsep suhu 
dan kalor disebabkan oleh IZ tidak memahami 
sub konsep perpindahan/aliran energi panas. 
Siswa belum memahami apa yang mengalir 
antara dua zat pada termodinamika dan 
penyebabnya. Selain itu, letak miskonsepsi 
yang terdeteksi oleh tes diagnostik yang 
telah diberikan ialah ia tidak dapat memberi 
alasan dengan benar meskipun jawaban inti 
telah ia jawab dengan benar. Artinya, siswa 
yang bernama IZ ini menjawab soal tanpa 
pemahaman konsep, asal tebak. 
Data selanjutnya ialah hasil analisis dari 
kelas XI IPA4 SMAN 2 Bantul. Diperoleh hasil 
persentase untuk tiap siswa  dalam tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Persentase penguasaan konsep tiap 
siswa kelas XI IPA4
NO Nama %skor No Nama %skor
1 NR 72% 14 AL 52%
2 HR 92% 15 SH 36%
3 SU 52% 16 ME 24%
4 RI 60% 17 AD 32%
5 PR 64% 18 UT 28%
6 ND 56% 19 RA 36%
7 AS 28% 20 TY 32%
8 JU 32% 21 NV 32%
9 AH 40% 22 SF 28%
10 IS 40% 23 ME 40%
11 MU 24% 24 PR 40%
12 IN 24% 25 SN 28%
13 DD 20% 26 GG 44%
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa miskonsepsi 
yang terjadi pada siswa yang bernama HR 
terletak pada soal nomor 5. Tidak hanya siswa 
yang bernama HR, sebanyak 45 siswa dari 
keseluruhan siswa mengalami miskonsepsi 
dengan memilih jawaban pada opsi a (suhu air 
di gelas lebih kecil daripada suhu air di gelas X) 
dengan alasan faktor ukuran wadah (gelas) A 
lebih kecil dari gelas X sehingga suhu menjadi 
turun dari suhu awal. Alasan yang ditulis siswa 
tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah 
memiliki konsep yang benar mengenai suhu 
dan kalor, yakni memperhitungkan faktor 
suhu wadah yang dapat membuat suhu air di 
kedua gelas berbeda. Alasan ini dianggap salah 
karena di dalam soal tidak dijelaskan berapa 
suhu gelas A dan gelas X, sehingga dianggap 
suhu kedua gelas adalah sama.
a. Validasi Instrumen
Kualitas instrumen ditentukan oleh 
validitas isi, apakah soal yang diberikan 
dapat mengungkapkan miskonsepsi 
siswa mengenai konsep suhu dan 
kalor, konsep kalor jenis, dan kapasitas 
kalor, konsep perubahan wujud benda, 
serta konsep perpindahan kalor. Untuk 
menghindari jawaban asal tebak dan 
untuk meningkatkan kesahihan tes, maka 
banyak soal yang menuntut siswa untuk 
memberi alasan. Dalam penelitian ini, 
validasi isi diperlukan dalam mengukur 
instrumen yang telah memiliki kesesuaian 
isi dalam mengukur aspek yang akan 
diujikan. Dalam validasi ini, validator 
melihat apakah kisi-kisi dan butir-butir 
instrumen yang disusun sudah sesuai 
dengan konsep dan indikator soal. Saran 
perbaikan atau revisi dari peserta validasi 
isi dapat peneliti rangkum sebagai berikut: 
1) Butir-butir soal sudah baik, hanya saja 
perlu ditambahkan alasan jawaban 
siswa untuk dapat mengetahui letak 
miskonsepsi siswa. 
2) Dalam setiap jawaban (pilihan 
gandanya) harus bisa memberikan 
informasi letak kesalahan siswa. 
Sebaiknya diberikan label atau kode.
3) Urutan butir tes perlu diperhatikan. 
4) Perlu diperjelas rubriknya, jangan 
hanya rentang skor. Akan tetapi, 
buatlah berbentuk tabel sehingga 
dapat diketahui aspek yang dapat 
dijawab oleh siswa.
5) Pada soal-soal yang sudah 
diujicobakan perlu dikaji jawaban 
atau respon siswa, barangkali ada 
pertanyaan dari butir tes diagnostik 
yang tidak dapat direspon oleh siswa. 
Pemvalidasian dilakukan oleh 3 orang 
penilai (doesen dan guru). Penilaian 
meliputi tiga aspek, yaitu (1) aspek 
petunjuk, (2) aspek cakupan soal, dan (3) 
aspek Bahasa, dan serta penilaian umum. 
Penilai selain melakukan penilaian, juga 
diharapkan komentar dan saran-sarannya. 
Hasil validasi instrumen ini dapat dilihat 
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pada tabel 4.1. Mencermati tabel tersebut, 
tampak bahwa ketiga penilai memberikan 
penilaian yang baik untuk semua 
aspek yang dinilai dan penilaian umum 
instrumen diagnostik dapat digunakan 
dengan sedikit revisi. 
Tabel 4.7 Hasil Validasi
Aspek yang 
dinilai 
Hasil Penilaian Penilai 
1 2 3 
Petunjuk Baik Baik Baik 
Cakupan Rubrik Baik Baik Baik 
Bahasa Baik Baik Baik 
Penilaian umum Dapat digunakan dengan 
sedikit revisi 
Berikut ini grafik hasil validasinya, 
dapat dilihat di gambar 4.7.
Gambar 4.7 Rekapitulasi Validasi Isi Tes 
Diagnostik
a. Uji Reliabilitas 
Data ujicoba tes diagnostik berupa 
data dikotomus, karena apabila jawaban 
siswa benar akan sesuai dengan kunci 
dan diskor sama dengan satu. Sebaliknya 
apabila jawaban siswa salah tidak sesuai 
dengan kunci diskor 0. Untuk menguji 
reliabilitas tes pilihan ganda dalam 
penelitian ini  digunakan rumus Kuder-
Richardson 20, yaitu: 
Keterangan: 
  = banyaknya item (butir soal) 
  = indeks kesukaran item 
 = varians skor tes
(Saifuddin Azwar,2016: 187). 
Reliabilitas sangat erat hubungannya 
dengan kepercayaan. Instrumen yang sudah 
dapat dipercaya (reliabel) akan menghasilkan 
data yang dapat dipercaya juga. Untuk 
menghitung nilai reliabilitas menggunakan 
bantuan progam komputer Iteman versi 
3.00. diperoleh hasil perhitungannya sebagai 
berikut.
Tabel 4.8 Hasil analisis nilai alpha
Banyaknya 
Item 
Mean S t d . 
dev.
M e a n 
P
Alpha
23 21,650 4,653 0,420 0,760
Dalam penelitian ini, tes dianggap 
reliabel bila hasil reliabilitas memiliki nilai 
baik. Berdasarkan pengolahan data, tes yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai 
Alpha 0,760 (reliabilitas dengan kriteria tinggi). 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan: 
1. Telah dikembangkan tes diagnostik untuk 
mengungkap miskonsepsi siswa di SMAN 2 
Bantul dengan subjek penelitian sebanyak 
98 siswa. 
2. Konsep-konsep yang menimbulkan 
miskonsepsi dalam materi suhu dan 
kalor antara lain: (a) tinjauan Kesalahan 
Pemahaman Konsep pada Sub Materi 
Definisi Kalor (b) konsep kalor jenis, 
kapasitas kalor dan kalor laten (c) konsep 
kalor jenis, kapasitas kalor dan kalor 
laten(d) konsep perubahan wujud.
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3. Hasil validasi isi terhadap tes diagnostik 
materi suhu dan kalor diperoleh dapat 
diterima dengan sedikit revisi. Hasil uji 
reliabilitas dengan rumus KR-20 diperoleh 
nilai alpha 0,760 dengan kriteria reliabilitas 
tinggi. 
4. Dalam penelitian ini nilai tingkat kesukaran 
butir diperoleh nilai p sebesar 0,270 
sampai dengan 0,620. Indeks daya beda 
dari  0,243 sampai dengan 0,578. Rata-
rata skor siswa sebesar 9,26.  Ditinjau 
dari distribusi jawaban yaitu presentase 
peserta tes merespon alternatif jawaban, 
semua pengecoh tampak telah berfungsi 
kecuali butir soal nomor 1.  
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